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IHSG ditutup melemah (-0.55%) ke level 6,220.74 pada perdagangan Rabu kema-
rin (17/06) dengan saham BBRI (+3.01%), MORA (+4.60%), dan TLKM (+1.02%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-12.00%), BRPT (-4.80%), dan IMPC (-
7.28%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
328.73bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 2.51tn. Di sisi 
sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat 
pelemahan terdalam (-2.52%) dan sektor Health mencatatkan penguatan terting-
gi (+0.58%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones turun (-0.98%) ke level 51,492, S&P500 melemah (-1.21%) men-
jadi 7,420, dan Nasdaq turun (-1.35%) ke level 26,021. Fokus investor saat ini ter-
tuju pada keputusan The Fed yang mempertahankan suku bunga acuannya, serta 
menantikan hasil RDG Bank Indonesia yang diproyeksikan akan menaikkan BI Rate 
sebesar 25 bps menjadi 5.75%. Hasil dari kedua agenda tersebut berpotensi men-
jadi katalis utama bagi pergerakan Rupiah, arus modal asing, serta arah IHSG da-
lam jangka pendek. Indeks ETF EIDO mengalami tekanan (-1.42%) sedangkan 
MSCI Indonesia naik (+0.33%). 

Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET) akan melakukan penawaran tender wajib 
(MTO) atas saham PT Personel Alih Daya (PADA) maksimal 900 juta saham PADA 
yang dimiliki oleh pemegang saham yang berhak. Jumlah saham itu setara 28.57% 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh perusahaan. Perseroan menetapkan 
harga MTO sebesar Rp 63 per saham yang merupakan harga yang sama dengan 
harga pengambilalihan. Total nilai transaksi jika seluruh Saham Publik dibeli ada-
lah sebesar IDR 56.70bn. Periode MTO dimulai pada 18 Juni dan berakhir pada 17 
Juli. Secara teknikal, INET mengalami rejection pada EMA 21 dengan potensi 
terkoreksi menuju Rp 196. 

Merdeka Battery Materials (MBMA) mengumumkan rencana aksi buyback saham 
dengan alokasi dana maksimum sebesar IDR 1.46tn, yang bersumber dari kas in-
ternal. Kas perseroan per 2025 tercatat sebesar USD 192.64mn (2024: USD 
244.03mn). Apabila buyback dilaksanakan penuh, total aset diperkirakan turun 
menjadi USD 3.65bn (2025: USD 3.74bn) dan total ekuitas menjadi USD 2.27bn 
(2025: USD 2.35bn). Perseroan mencatatkan penurunan pendapatan sebesar -
22.18% YoY menjadi USD 1.43bn (2024: USD 1.84bn). EPS 2025 membukukan 
kenaikan sebesar +28.57% YoY menjadi USD 0.00027 (2024: USD 0.00021). Se-
mentara itu, pro-forma EPS pasca-buyback diperkirakan naik menjadi USD 
0.00028. Pelaksanaan buyback fluktuatif akan berlangsung pada 17 Juni – 16 Sep-
tember. 

Timah (TINS) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar IDR 88.18 per 
saham atau total IDR 656.82bn, mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
50.00% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. 
Keputusan ini telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) Tahun Buku 2025 pada 12 Juni 2026. Pada 2025, perseroan membukukan 
kenaikan pendapatan sebesar +6.41% YoY menjadi IDR11.55tn (2024: 
IDR10.86tn), sejalan dengan kenaikan laba bersih sebesar +5.14% YoY menjadi 
IDR1.31tn (2024: IDR1.25tn). EPS dasar 2025 tercatat mengalami kenaikan sebe-
sar +4.76% YoY menjadi IDR176 (2024: IDR168). Pada perdagangan terakhir 
(17/06), saham TINS ditutup di level Rp 3,540 per saham, mencerminkan dividend 
yield sebesar 2.49%. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan 
pada 23 Juni, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 10 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (17/6/2026) mengalami pelemahan –34.22 poin (-0.55%) ke level 6,220.74. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. IHSG berpotensi mengalami koreksi ke area 

6,118 dengan resistance 6,345. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 



18 June 2026 

Short Term Buy—ARKO 

BUY  

5,950 

ARKO, ditutup di atas EMA 

21 dengan Bullish Engulfing 

candle. ARKO berpotensi 

naik ke 6,175 dengan sup-

port 5,650. 

6,025 

TP   
6,175 

6,275 

SL  5,650 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—AYAM 

BUY  

338 

AYAM, secara konsisten 

bergerak di atas EMA 21. 

AYAM berpotensi menguat 

ke area 352 dengan support 

322. 

342 

TP   
352 

358 

SL  322 

Short Term Buy—ESSA 

BUY  

650 

ESSA, breakout mini base 

dengan volume spike. ESSA 

berpotensi menguat ke 675 

dengan support 610. 

660 

TP   
675 

685 

SL  610 
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Short Term Buy—ESIP 

BUY  

138 

ESIP, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

ESIP berpotensi naik ke 145 

dengan support 133. 

141 

TP   
145 

147 

SL  133 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ELSA 

BUY  

- 

ELSA, saat ini membentuk 

Inside Bar dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

ELSA berpeluang terkoreksi 

bersamaan dengan ex-date 

dividend menuju area 590. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CFIN 

BUY  

354 

CFIN, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. CFIN ber-

potensi naik ke 366 dengan 

support 336. 

360 

TP   
366 

370 

SL  336 



  MARKET DATA 

18 June 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

18 June 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 


